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Abstract: Durian, known as the "King of Fruits," is a prevalent fruit in Indonesia,
thriving in the tropical climate of Southeast Asia. One of the most widely cultivated
varieties is Bawor, commonly found in Banyumas Regency, Central Java, producing
95,426 quintals in 2024. The price of Bawor durians ranges between Rp. 85,000 to
Rp. 120,000 per fruit, weighing between 2 to 4 kg. Durian grows optimally in
lowland areas up to 180 meters above sea level, with a humid climate, air
temperatures of 25-32°C, humidity levels of 50-80%, and sunlight intensity of 45-
50%. The research aims to build an information system called "SiDurloT" based on
the Internet of Things (IoT) integrated with a Geographic Information System (GIS)
to evaluate the suitability of Bawor durian land. Land evaluation is classified S1, S2,
S3, and N. Durian Information System with Internet of Things "SiDurloT" is a device
designed to measure the suitability of durian orchards in real-time. The device
consists of a DHT?22 sensor, a wind speed sensor, and GPS connected to the ESP32,
with data displayed on an LCD screen. The device is connected to the internet via
the website siduriot.my.id and the "SiDurloT" smartphone application, which
allows users to input measurement data. The results of the land suitability
assessment show that wind speed, rainfall, soil pH, soil temperature, and land
elevation are highly suitable (S1). In contrast, air temperature is suitable (S2), and
humidity and sunlight intensity are marginally suitable (S3). Based on the
suitability evaluation, the Kemranjen, Sumpiuh and Tambak areas are the most
suitable locations for durian plantations because they have productivity above
10,000 quintals and are very suitable (S1).
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Abstrak: Durian dikenal sebagai "King of Fruit," merupakan buah yang sangat
populer di Indonesia tumbuh subur di iklim tropis Asia Tenggara. Salah satu
varietas paling banyak dibudidayakan adalah Bawor, yang banyak ditemukan di
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah dengan produksi 2024 mencapai 95.426
kuintal. Harga durian Bawor berkisar antara Rp. 85.000 hingga Rp. 120.000 per buah,
dengan berat antara 2 hingga 4 kg. Durian tumbuh optimal di dataran rendah
hingga ketinggian 180 mdpl dengan iklim lembap, suhu udara 25-32°C,
kelembapan udara 50-80%, serta intensitas cahaya matahari 45-50%. Tujuan
penelitian adalah membangun sistem informasi bernama “SiDurloT” berbasis
Internet of Things (IoT) terintegrasi dengan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk
evaluasi kesesuaian lahan durian bawor. Evaluasi lahan diklasifikasikan ke dalam
kategori S1, S2, S3 dan N.). Sistem Informasi Durian Internet of Things “SiDurloT”
adalah perangkat untuk mengukur kesesuaian lahan kebun durian secara real-time.
Perangkat terdiri dari sensor DHT22, sensor kecepatan angin, dan GPS yang
terhubung ke ESP32 ditampilkan LCD. Perangkat terhubung ke internet melalui
situs web siduriot.my.id dan aplikasi SiDurloT di smartphone yang dapat input data
pengukuran. Hasil penilaian kesesuaian lahan menunjukkan bahwa kecepatan
angin, curah hujan, pH tanah, suhu tanah dan ketinggian lahan sangat sesuai (S1).
Sedangkan suhu udara sesuai (S2), kelembapan dan intensitas cahaya sesuai
marjinal (S3). Berdasarkan evaluasi kesesuaian, wilayah Kemranjen, Sumpiuh dan
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Tambak adalah lokasi paling sesuai dijadikan kebun durian karena memiliki
produktivitas di atas 10.000 kuintal dengan sangat sesuai (S1).

Kata kunci: banyumas; durian bawor; IoT; kesesuaian lahan; SIG

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Durian (Durio zibethinus Murr.) adalah salah satu buah yang sangat populer di
Indonesia, bahkan dijuluki “King of Fruit” di mancanegara. Buah ini hanya tumbuh di daerah
tropis asli Asia Tenggara sehingga menjadi buah yang eksklusif dengan harga yang tinggi di
pasaran (Ryandi et al., 2022). Tanaman durian memiliki 103 varietas lokal dan 71 varietas
unggul dan masih terus dikembangkan lebih banyak lagi. Durian layak dikebunkan secara
komersial mengingat permintaan harga tinggi dan daya serap pasar bagus. Durian yang
paling banyak ditemui adalah jenis durian montong, musang king, petruk, bawor, bokor, tembaga,
merah, matahari, pelangi dan masih banyak lagi (Taiyeb, 2023).

Durian di Kabupaten Banyumas memproduksi 27,779 kuintal pada tahun 2022 dan
meningkat menjadi 95,426 kuintal pada tahun 2023. Durian bawor adalah salah satu jenis
durian yang paling banyak dibudidayakan di Kabupaten Banyumas. Durian bawor adalah
perpaduan keunggulan durian lokal dan montong, yaitu memiliki kualitas buah unggul
karena memiliki masa panen cepat serta harga yang kompetitif, satu buahnya bisa mencapai
5-8 kg dengan harga Rp. 85.000 - Rp. 120.000 di kalangan petani. Usaha dalam budidaya
durian di Kabupaten Banyumas tersebar di beberapa kecamatan yang memiliki produktivitas
tinggi yaitu Kemranjen (28,757 kuintal), Sumpiuh (13, 794 kuintal), Kebasen (11, 068 kuintal),
Tambak (10.239 kuintal) Somagede (8,312) dan kecamatan lain seperti Kedungbanteng dan
Cilongok (BPS Banyumas, 2024). Daerah tersebut, para petani memiliki luas garapan satu
sampai dua hektar dengan memanfaatkan lahan pekarangan.

Budidaya durian agar menghasilkan panen yang melimpah, bibit yang ditanam harus
sesuai dengan karakteristik tanaman tersebut, oleh karena itu diperlukan evaluasi kesesuaian
lahan dalam hal ini di Kabupaten Banyumas. Prinsip dasar evaluasi kesesuaian lahan adalah
penilaian karakteristik lahan yang digunakan terhadap syarat tumbuh tanaman, dalam hal
ini adalah durian. Kesesuaian lahan tersebut dapat dinilai untuk kondisi saat ini (present) atau
setelah diadakan perbaikan (improvement) (Dewantara & Azis, 2021). Berdasarkan kesesuaian
lahan durian cocok tumbuh di dataran rendah hingga ketinggian 800 mdpl, berada di iklim
basah 25-32 °C, kelembapan 50-80%, dan intensitas cahaya matahari 45-50% (Mugiyo et al.,
2021).

Tingkat kesesuaian lahan dikelompokkan menjadi 3 kelas dari Kelompok S, yaitu
sangat sesuai (S1), sesuai (52), sesuai marjinal (S3) dan tidak sesuai (N) (Fauzi et al., 2018).
Lahan yang dikategorikan ke dalam kelompok S, nantinya dapat menjadi rekomendasi bahwa
lahan tersebut sesuai untuk ditanam pada tanaman tertentu (Sariani et al., 2023). Salah satu
metode dalam evaluasi kesesuaian lahan adalah dengan menggunakan Sistem Informasi
Geografis (SIG). Kelebihan dari sistem ini karena data dapat diperbaharui setiap saat
menggunakan basis spasial. Data diakses riil di lapangan mempunyai titik koordinat yang
mudah overlay sehingga mudah dianalisis (Nungula et al., 2024) (Lanya & Manalu, 2021).
Sistem Informasi Geografis juga dapat terintegrasi dengan aplikasi lainnya sehingga mudah
untuk dikembangkan (Puttinaovarat et al., 2024), (Saputra et al., 2021), dan (Roslin et al., 2021)
dengan berbasis mobil web terintegrasi smartphone pada tanaman durian. Penelitian (Ryandi
et al., 2022) yang meneliti kesesuaian lahan pada durian, mangga dan pisang perlu
dikembangkan dengan terintegrasi ke IoT seperti pada penelitian sebelumnya (Yusianto et
al., 2020).

Internet of Things (IoT) merupakan teknologi jaringan perangkat yang terhubung dalam
proses komunikasi antara satu perangkat dengan perangkat lainnya yang terhubung ke

84



Jurnal Ilmiah Rekayasa Pertanian dan Biosistem, 13(1), 83-101

internet. loT dapat memaksimalkan pada sistem pertanian presisi (Precision Agriculture) dalam
agroindustri secara luas (Abu et al., 2022). Platform IoT juga dapat diintegrasikan ke Sistem
Informasi Geografis melalui Global Positioning System (GPS) (Silalahi & Rosyadi, 2024).
Evaluasi kesesuaian lahan pada tanaman durian bawor yang berasal dari Kabupaten
Banyumas sangat diperlukan sebagai informasi ke khalayak publik. Beberapa daerah seperti
Desa Alasmalang di Kecamatan Kemranjen dan Desa Borangin di Kecamatan yang menjadi
sentra durian Banyumas. Namun masih banyak daerah lainnya yang perlu dievaluasi
kesesuaian lahan yang nantinya diwujudkan dalam peta evaluasi kesesuaian lahan.

Permasalahan penelitian ini adalah belum adanya data kesesuaian lahan durian bawor
di Kabupaten Banyumas yang dapat diakses oleh publik. Peta kesesuaian lahan di Kabupaten
Banyumas sebagai penghasil durian bawor belum memiliki data dengan memanfaatkan
Sistem Informasi Geografis (Sinchana et al., 2023). Penggunaan pengambilan data dengan
Internet of Things (IoT) diharapkan mampu mendapatkan data secara realtime. Beberapa
penelitian tentang evaluasi lahan seperti penelitian padi (Adrian et al., 2022), Tembakau
(Dewantara & Azis, 2021), tebu (Basuki et al., 2022), buah-buahan unggulan (Sariani et al.,
2023), kopi (Silalahi & Rosyadi, 2024) kemudian dikembangkan untuk tanaman durian seperti
(Saputra et al., 2021), (Taiyeb, 2023). Metode yang menggunakan pendekatan Sistem
Informasi Geografi (Thereza et al., 2021), dan (Thirugnanam et al., 2022) terintegrasi dengan
Internet of Things (Bazargani et al., 2021), dan (Abu et al., 2022) juga seperti penelitian (Badru
et al., 2022) dengan berbasis software (Zhu et al., 2022) seperti aplikasi pada smartphone.
Kebaruan penelitian ini mencakup teknologi baru yang telah dikembangkan sebelumnya
pada (Tehrani et al., 2022) dan (Alazzai et al., 2024) dengan teknologi IoT yang diintegrasikan
dengan SIG. Penelitian tentang kesesuaian lahan pada durian, mangga dan pisang perlu
menggunakan metode sistem informasi geografis dengan sebuah aplikasi baru bernama
Sistem Informasi Durian Internet of Things (SiDurloT) yang dapat diakses melalui Smartphone
sebagai bentuk kebaruan penelitian.

Tujuan

Tujuan penelitian adalah membangun sistem informasi bernama “SiDurloT” berbasis
Internet of Things (IoT) terintegrasi dengan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk evaluasi
kesesuaian lahan durian bawor. Piranti pengukuran akan ditempatkan dilokasi kebun durian
yang tersebar di Kabupaten Banyumas. Aplikasi ini nantinya dapat diakses melalui website
dan aplikasi smartphone yang dapat menampilkan hasil pengukuran kesesuaian lahan secara
realtime, output hasil adalah peta sebaran durian bawor di Kabupaten Banyumas.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Banyumas yang terletak antara 70 15" 05" - 70 37
10” Lintang Selatan dan antara 1080 39" - 1090 27" 15” Bujur Timur yang memiliki ketinggian
1180 mdpl. Kabupaten Banyumas memiliki luas sebesar 132.759 ha terdiri dari 27 kecamatan,
271 desa serta 30 kelurahan.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan terdiri dari perangkat keras (Hardware) yang terdiri dari bahan
habis pakai seperti sensor suhu dan kelembapan DHT22, Sensor TinyGPS++, Sensor
Kecepatan Angin, Mikrokontroler ESP32, LCD 12C, Adaptor, USB dan Box Cover. Perangkat
lunak (Software) terdiri dari Arduino IDE, PHP MQTT, Domain my.id, Fritzing dan ArGIS
versi 10.2. Alat ukur yang digunakan adalah Thermohygrometer, Luxmeter, Anemometer, GPS
Garmin 79s dan Soil Tester. Sedangkan peralatan pendukung adalah Laptop, Smartphone dan
Tripod.
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Bahan yang digunakan adalah data sekunder berbentuk peta digital berupa peta curah
hujan, suhu dan kelembapan yang didapat dari zoom.earth temperatue forecast map.

Metode

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah matching dan scoring kesesuaian
lahan menggunakan Sistem Informasi Geografis. Metode ini kemudian digabungkan dengan
“SiDurloT” berbasis Internet of Things (IoT) dalam kesesuaian lahan tanaman durian.
Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan produktivitas durian di Kabupaten Banyumas
dengan mengambil 30 desa dengan 4 - 8 titik per desanya. Produktivitas yang menjadi acuan
adalah kecamatan yang memiliki produktivitas di atas 1.000 kuintal berdasarkan data (BPS
Banyumas, 2024). Pengambilan sampel dilakukan langsung di lapangan menggunakan
peralatan yang tersedia yang kemudian dimasukkan ke dalam catatan.

Perangkat pengukuran data lapangan nantinya mengacu pada Tabel Kesesuaian Lahan
yang sudah diolah berdasarkan sumber durian acres, durian info, springer dan penelitian
menggunakan metode Spatial Multi-Criteria (Wahyu W et al., 2023).

Tabel 1. Kesesuaian Tanaman Durian

Kelas Kesesuaian lahan

Karakteristik Lahan s1 S 3 N
Temperatur Udara (°C) 27-30 31-33 34-36 > 36
24-26 21-23 <21
Kelembapan (%) 75-80 70-74 65-69 <65
81-85 86-90 >90
pH tanah 5,5-6,5 45-54 4,0-4.4 <4,0
6,6-7,0 7,1-7,5 >75
Kecepatan Angin (m/s) 0-2,78 2,78-4,17 4,17-5,56 >5,56

Intensitas Cahaya (lux) 10.000-12.000 8.000-9.999 5.000-7.999 <5.000
12.001-14.000 14.001-16.000 >16.000
Curah Hujan (mm/ tahun) 1.500-2.500 1.200-1.499 800-1.199 <800
2.501-3.000 > 3.000 >3.500
Kelembaban Tanah (%) 60-80 50-59 40-49 <40
81-85 86-90 >90
Temperatur Tanah (°C) 25-30 20-24 15-19 <15
31-33 34-36 > 36
Ketinggian Lahan (mdpl) 0-800 801-1.200 1.201-1.500 >1.500
Kemiringan Lahan (%) 0-8 9-15 16-25 >25
(rendah) (sedang) (curam) (sangat
curam)

Data yang diperlukan pada saat penelitian antara lain Data Suhu tahun 2018 - 2023,
Data Curah Hujan 10 tahun terakhir, Peta Jenis Tanah, Peta Penggunaan Lahan dan Peta
Kontur yang didapatkan dari Badan Informasi Geospasial (BIG). Overlay peta baru nantinya
akan ditampilkan lewat layar smartphone melalui aplikasi “SiDurloT”. Data Syarat tumbuh
durian yang dimodifikasi dari beberapa penelitian sebelumnya. Lokasi didasarkan pada data
produksi durian pada tahun 2023 berdasarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyumas
dalam Angka (Maroeto et al., 2022).

Rancang Bangun SiDurloT
Desain Perangkat

Sistem deteksi SiDurloT terdiri dari perangkat keras (hardware), perangkat lunak
(software), alat ukur dan perangkat pendukung. Perangkat keras nantinya disimpan di 30 titik
lokasi yang terletak di 30 desa yang tersebar di 7 kecamatan di Kabupaten Banyumas. Lokasi
tersebut dipilih berdasarkan produksi buah durian yang kemudian dilakukan analisis
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lapangan. Perangkat keras kemudian terhubung ke aplikasi SiDurloT pada Smartphone
melalui jaringan internet dalam menampilkan titik lokasi (latitute, longitute), suhu dan
kelembapan dan kecepatan angin. Lalu data masukan dapat di-input melalui menu input data
yaitu luas kebun, nama lokasi kebun, curah hujan, pH tanah, kelembaban tanah serta foto
lokasi yang diamati. Data tersebut kemudian akan tersimpan pada website siduriot.my.id.
Selain itu website dapat monitoring semua perangkat yang terhubung sehingga dapat melihat
semua kondisi kebun durian secara real-time.

Perangkat Elektronik
Perangkat elektronik terdiri dari alat pengukur suhu dan kelembapan, kecepatan angin
dan GPS yang terhubung ke jaringan internet dalam transfer data melalui aplikasi SiDurloT.

Gambar 1. Desain Perangkat. 1). Box Cover Elektronika, 2) Power Supply, 3). Switch on/off, 4).
GPS, 5). Mikrokontroler. 6). Sensor Angin, 7) Sensor Suhu dan Kelembaban DH22, 8). LCD
12C, 9). Tripod Perangkat, 10). Tripod Sensor Angin, 11). Holder Tripod Perangkat, 12). Holder
Tripod Sensor Angin, 13). Kabel Sensor Angin

Integrasi Sistem Informasi
Integrasi Sensor ke ESP32

Proses intergrasi sensor ke ESP32 dengan mengubungkan sensor suhu dan kelembaban
udara DHT22, sensor kecepatan angin dan GPS ke pin yang ada pada mikrokontroler ESP32
menggunakan library dengan pengaturan coding pada Arduino IDE. Sensor akan membaca
data pengukuran dan akan mengirimkannya ke ESP32 dan ditampilkan pada LCD I2C.

g

Gambar 2. Rangkaian Elektronik SiDurloT
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Proses integrasi ESP32 ke website menggunakan domain my.id menggunakan PHP
MQTT sebagai pengaya yang sebelumnya menggunakan NEO Code yang terkoneksi dengan
Arduino IDE. Website dinamai siduriotmy.id yang dapat diakses dengan username dan
password yang ditentukan. Aplikasi smartphone yang digunakan dinamai “SiDurloT” yang
dapat input data di lapangan.

Pengumpulan Data
Berdasarkan pengamatan data sekunder yang dipakai adalah Peta Curah Hujan, Peta
Jenis Tanah, Peta Penggunaan Lahan dan Peta Kontur. Sedangkan parameter yang diamati
diambil dari lokasi kebun durian adalah sebagai berikut:
1. Lokasi Kebun Durian (logitute, latitute)

2. Suhu dan Kelembaban Udara (°C, %)
3. Kecepatan Angin (m/s)

4. Intensitas Cahaya Matahari (lux)

5. pH Tanah

6. Kelembaban Tanah (%)

7. Suhu Tanah (%)

‘ ESP32 ‘ Suhu Udara
Kelembaban
ud;
Hardware ara
SiDurloT Kecepatan
Angin

Tanaman
Durian
Aplikasi Smartphone -
SiDurloT J Internet
. Web .
1/ SiDurloT

£
i Gimd Server

/ Database
F§

User
(Petani Durian)

Gambar 3. Arsitektur Sistem SiDurloT

Proses Penelitian

Data diambil dari beberapa titik koordinat yang terdiri dari perangkat evaluasi
kesesuaian lahan memberikan informasi berupa peta, pilihan gambar untuk mengambil
sampel. Peta terdiri dari peta landuse, peta kesesuaian suhu, peta kontur, peta hujan dan peta
jenis tanah. Peta tersebut nantinya akan menjadi acuan lokasi kebun durian yang sedang
panen, sehingga memudahkan dalam mencari durian bawor.
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Pengumpulan Data

v ¥
f LaI]’J?:lﬁse / / Suhu / / Ki:ztm;/ E

Peta Jenis
Tanah

ngola.hsm Data
Suhu

¥

Pembuatan Peta

Pengola.ha.ﬂ Data
Hilang

¥

Konversi ke Testur
Tanah

Pembuatan Peta

¥

Pembuatan Peta

Sebaran Suhu Sebaran Hujan Tekstur Tanah

[ I ]
Klasifikasi ¥
Kesesuaian —D‘ Penentuan Kelas Kesesuaian Lahan Per Titik Lokasi |

Lahan
Evaluasi Kesesuala.n |
L% Hma_n
Peta Kesesuaian Peta Kesesuaw.n
Suhu Hu_]an

Evaluasi Kesesuaian Lahan

}

PETA KESESUAN
LAHAN

Gambar 4. Diagram Alir Penelitian

¥
Evaluasi Kesesuaum ‘ ‘ Evaluasi Kesesuaian Tekstur

Tanah

Peta Kesesuaian
Tanah

Analisis Data

Analisis data kesesuaian lahan menggunakan matching dan scoring menggunakan
Sistem Informasi Geografis. Penilaian kesesuaian lahan menggunakan metode Spatial Multi
Criteria Evaluation (SMCE) merupakan proses mengintegrasikan data geografis menjadi
keputusan kelayakan dihasilkan (Muliasari et al., 2023). Data diolah menggunakan ArcGIS
10.2 dengan perbandingan antara syarat tumbuh durian pada tabel 1 dengan data primer di
lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Lahan

Kabupaten Banyumas memiliki luas wilayah 132.759 Ha yang merupakan produsen
durian bawor. Banyumas terletak antara 70 15" 05” - 70 37" 10" Lintang Selatan dan antara 108°
39" - 1090 27" 15” Bujur Timur. Topografi dataran rendah dengan rata-rata 180 mdpl, yang
terletak di bagian tengah, selatan serta membujur ke timur. Suhu udara rata-rata 26,3° C.

Kecamatan yang memiliki produktivitas tinggi antara lain Kemranjen, Sumpiuh,
Kebasen, Tambak, Somagede, Banyumas, Kedungbanteng dan Cilongok. Kemranjen
merupakan kecamatan dengan produksi mencapai 8074 kuintal pada tahun 2023, dimana
Desa Alasmalang merupakan daerah penyumbang terbanyak. Selain itu Desa Kebarongan,
Pageralang, Petarangan, Karanggintung, Karangsalam dan Kecila yang juga menyumbang
produksi tidak kalah banyak. Desa Banjarpanepen, Ketanda, Selanegara dan Kradenan di
Kecamatan Sumpiuh juga memiliki kebun durian yang banyak, terutama Desa Bogangin yang
memiliki banyak varietas durian unggul.

Beberapa lokasi lain yaitu Desa Kalisalak dan Adisana di Kecamatan Kebasen, Desa
Tanggeran, Klinting, Kemawi, Kanding dan Piasa Kulon di Kecamatan Somagede. Desa Plana
di Kecamatan Somagede yang merupakan pembudidaya durian kromo yang juga khas
Banyumas. Kecamatan Tambak juga memproduksi durian yang tak kalah banyak terutama
di Desa Watuagung, Kamulyan, Purwodadi, Karangpetir dan Gumelar Lor. Ada beberapa
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daerah yang memiliki kebun durian cukup besar di antaranya Desa Langgongsari Cilongok,
Desa Kutaliman, Kalikesur dan Dawuhan Wetan di Kecamatan Kedungbanteng. Lokasi
tersebut representatif daerah keseluruhan wilayah Kabupaten Banyumas yang sepanjang
mata memandang terdapat pohon durian.

Perangkat Sistem Informasi Durian IoT (SiDurloT)
Rangkaian Perangkat Sensor Elektronika

Rangkaian elektronik merupakan komponen utama pada perangkat keras (hardware)
yang disimpan di kebun durian, nanti mengirimkan melalui jaringan internet.

d)
Gambar 5. Rangkaian Elektronik. A) Box Cover, b) Sensor TinyGPS++, c) Komponen Power Supply, d)
ESP32, e) Sensor DHT22, f) Sensor Kecepatan Angin

Rangkaian Sistem Deteksi

Rangkaian sistem deteksi merupakan sebuah kesatuan, rangkaian hardware berfungsi
sebagai alat ukur pengambil data di kebun durian. Hardware terhubung memalui sistem
Internet of Things (IoT) yang nantinya dapat diakses melalui jaringan internet yang dapat
mengirimkan data secara real-time. Data yang diambil perangkat adalah suhu dan
kelembapan, kecepatan angin, longitute dan latitute.

= -~ - — e~ S —— S
Gambar 6. Gambar Perangkat “SiDurloT”

Perancangan Website

Tampilan website diakses melalui halaman www.siduriot.my.id yang didesain untuk
menampilkan data berupa peta didapat dari OpenstreetMap. Suhu udara, kelembapan dan
kecepatan angin dalam bentuk pie dan juga grafik. Informasi tentang device yang dipakai,
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lokasi yang diinput melalui aplikasi SiDurloT di Smartphone juga ditampilkan pada website.
Hasil semua pembacaan data nantinya dapat ditampilkan dalam format Microsoft Excel.

IR D board 8

M Luthi Wahab

+

|8 Karangklesem

000 0 6700 00

)

Gambar 7. a). Tampilan Dashboard, b). Tampilan Device, ¢). Tampilan Suhu Udara,
Kelembaban Udara, Kecepatan Angin

Perancangan Aplikasi Android

Aplikasi android pada smartphone menggunakan PHP MQTT yang terintegrasi
langsung dengan website siduriot.my.id. Aplikasi tersebut nanti sebagai penampil dari
perangkat yang ada di lapangan sekaligus input data pendukung. Penilaian pendukung yang
dapat diambil adalah lokasi, jenis durian, luas areal kebun, kelembaban tanah, curah hujan
dan foto lokasi terkini.

~. Status Device
&

Selamat Datang, Normal

Tracking Device

Status

Nilai Suhu

33 C

& Lokasi Alat {
Y, * -7.563262, 109.3582 66.0%
3 Nilai Kelembapan
SiDurloT 66.0% 66 %

(
Status . A Nilai Kecepatan Angin

: Nilal Suhu 0.6% 0.30 m/s
a) 62.0% ' b) 31 cC — C)
-

5

- (O]} - [ ] [O) - - (O] -

Gambar 8. Aplikasi “SiDurloT” pada Smartphone a). Tampilan awal, b). Status Device, c).
Status Pengukuran

Aplikasi di Lapangan

Perangkat “SiDurloT” disimpan di Kebun Durian yang dianggap representatif untuk
diamati dan diambil datanya. Proses pengambilan data dilakukan selama 7 hari pada setiap
titik untuk memastikan data yang terkirim betul-betul stabil. Sedangkan pengambilan data
lain dilakukan pada hari pertama dan hari ketujuh yang nantinya diambil rata-rata dari data
yang diambil. Perangkat menggunakan tripod untuk memastikan perangkat dalam posisi
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yang baik terutama pada daerah dengan topografi datar. Hasil pengambilan data
menggunakan perangkat dapat dilihat pada Gambar 9.

. 10156 2024 12.01:25
2 3 SO

3 Wlahar'Wetan
KecamatanKalibagor
Kabupaten Banyumas
__Jawa Tengah
'memmz%ni
eOpeed:0.0km/h

vice 9 W( AT Somagede
’ Index number: 582

Gambar 9. A). Pengukuran dengan Smartphone, b). Lokasi Kebun Durian

Data hasil pengamatan perangkat disimpan di website SiDurloT pada menu result
dengan memilih periode yang diambil pada saat pengamatan. Data yang diperoleh tiap 1
menit sekali yang tersimpan terus menerus. Pemanfaatan Agriculture Land Suitability Evaluator
(ALSE) untuk mendapatkan hasil dari pengamatan langsung di lapangan yang dibandingkan
dengan pengamatan alat ukur (Jawaharlalnehru et al., 2022). Pemanfaatan SiDurlot jauh lebih
efektif dibandingkan dengan (Hartanto et al., 2019) sebelumnya mengingat tidak hanya dapat
dilihat real-time dengan web tetapi dapat diakses dengan mobil smartphone yang dapat
memasukkan data berupa foto dan keterangan. Berdasarkan beberapa testimoni sederhana
dari petani durian, aplikasi ini bagus dan dapat dikembangkan lebih lanjut, meskipun untuk
memilikinya menjadi perhatian mengingat harganya cukup mahal.

Nilai rata-rata pengamatan selama 10 hari nantinya akan menjadi acuan nilai yang
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Perangkat “SiDurloT”

‘ ‘ Temperat Kelembapan Kecepailtan

LOKASI Latitute Longitute ur (%) Angin

WS (m/s)

Desa Kecamatan

Langgongsari Cilongok -7,400202  109,170430 29 61 L8
Alasmalang Kemranjen -7,344056  109,185870 36 68 21
Pageralang Kemranjen -7,575584  109,298770 30 78 11
Karangrau Banyumas -7,325576  109,172070 32 64 20
Tanggeran Somagede -7,548833  109,312752 33 73 L5
Karangsalam Kemranjen -7,556202  109,311989 32 72 14
Klinting Somagede -7,595798  109,386063 29 60 28
Kemawi Somagede -7,359509  109,209618 29 72 L5
Banjarpanepen Sumpiuh -7,335676  109,213460 29 64 34
Ketanda Sumpiuh -7,334766  109,212960 29 68 37
Selanegara Sumpiuh -7,593441  109,368393 29 72 3,5
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Bogangin Sumpiuh -7,359493  109,206960 30 73
Kebarongan Kemranjen -7,359486  109,209590 31 61
Kutaliman Kedungbanteng ~ -7,337579  109,126321 29 68
Dawuhan Wetan Kedungbanteng ~ -7,373952  109,197655 33 75
Kalisalak Kebasen -7,530988  109,219452 36 66
Kalikesur Kedungbanteng -7,359494  109,209625 41 68
Kanding Somagede -7,519170  109,341586 30 76
Piasa Kulon Somagede -7,510459  109,361746 29 73
Plana Somagede -7,493476  109,360099 31 68
Kecila Kemranjen -7,591172  109,317914 35 68
Petarangan Kemranjen -7,580254  109,328823 32 70
Karanggintung Kemranjen -7,568674  109,344550 28 70
Watuagung Tambak -7,597868  109,407495 30 73
Kamulyan Tambak -7,610704  109,400884 37 63
Purwodadi Tambak -7,602719  109,425693 27 65
Karangpetir Tambak -7,617898  109,402215 28 65
Gumelar Lor Tambak -7,610177  109,388787 29 64
Kradenan Sumpiuh -7,609058  109,374439 31 78
Adisana Kebasen -7,577307  109,268208 28 69

4,9
3,5
1,3
1,3
1,6
1,3
0,5
11
04
11
1,7
0,2
0,2
14
1,0
1,0
1,4
1,7
1,0

Temperatur dan Kelembaban Udara

Temperatur atau suhu udara dilakukan menggunakan sensor DHT22 didapatkan nilai
rata-rata adalah 31, 07 °C dimasukkan ke dalam kategori sesuai (S2). Sedangkan kelembapan
rata-rata adalah 68,83% dan masuk ke dalam kategori sesuai marjinal (S3). Berdasarkan
kategori suhu dan kelembapan, Kabupaten Banyumas cocok ditanami tanaman durian,
terutama untuk daerah selatan sampai timur (Worku et al., 2024).

Kecepatan Angin

Kecepatan angin rata-rata adalah 1,71 m/s dan masuk ke kategori sangat sesuai (S1)
sesuai dengan karakteristik durian seperti penelitian sebelumnya. Berdasarkan data tersebut
dapat disimpulkan bahwa tanaman durian cocok ditanam di daerah Banyumas terutama di
Kecamatan Kemranjen, Sumpiuh, Kebasen, Tambak, Banyumas, Kedungbanteng dan
Cilongok.
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Gambar 10. a). Peta Suhu Udara, b). Kecepatan Angin

Parameter Evaluasi Lahan

Parameter evaluasi kesesuaian lahan yang diambil melalui pengukuran, kemudian di-
input melalui aplikasi “SiDurloT” yang ada pada smartphone yang meliputi curah hujan, pH
tanah, suhu tanah, kelembaban tanah, intensitas cahaya dan lokasi kebun durian.
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Gambar 11. a). Peta Curah Hujan, b). Peta pH Tanah, c). Suhu Tanah,

d). Kelembaban Tanah dan e). Intensitas Cahaya
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Curah Hujan

Tanaman durian tumbuh baik pada curah hujan antara 1.500 - 3.000 mm/tahun dan
maksimal sekitar 3.500 mm/tahun. Curah hujan yang kurang dapat menyebabkan
pertumbuhan terhambat, namun jika terlalu tinggi menyebabkan pembusukan pada
perakaran. Curah hujan di Kabupaten Banyumas termasuk pada nilai 2.000 mm/tahun,
dimasukkan ke dalam sangat sesuai (S1) sehingga sangat cocok ditanami tanaman durian.
Tata tanam durian harus memperhatikan data curah hujan yang memungkin agar
memperhatikan sistem monokultur dan sistem irigasi di kebun durian (Maroeto et al., 2022).

pH Tanah

Durian yang baik tumbuh pada pH tanah antara 5,5-7,5, dengan paling ideal mendekati
nilai 55 (Saputra et al, 2021). pH tanah yang terlalu masam dan basa menyebabkan
pertumbuhan tanaman menjadi terhambat dan memerlukan pemberian kapur pertanian. pH
tanah di Kabupaten Banyumas memiliki nilai rata-rata 6,3 dan masuk ke dalam kategori
sangat sesuai (S1).

Temperatur Tanah

Temperatur tanah yang cocok untuk tanaman durian adalah 15°C - 30°C dengan suhu
ideal adalah 259C - 30°C (Ryandi et al., 2022b). Temperatur tanah di Kabupaten Banyumas
rata-rata adalah 29,93°C dan masuk ke dalam kategori sangat sesuai (S1).

Kelembaban Tanah
Kelembaban tanah di Kabupaten Banyumas memiliki rata-rata 50-60% yang termasuk
ke sangat sesuai (S1) sehingga tanah di Kabupaten Banyumas sangat cocok ditanami durian.

Intensitas Cahaya

Intensitas cahaya yang ideal untuk tanaman durian berkisar antara 5000 - 16.000 lux,
dengan intensitas optimal 10.000 - 12.000 lux. Intensitas cahaya matahari di Kabupaten
Banyumas bernilai 5549 lux dan masuk kategori sesuai marjinal (S3), penanaman dengan
sistem monokultur dapat memaksimalkan cahaya matahari yang ada pada kebun durian.

Lokasi Kebun

Lokasi kebun durian yang diamati berkisar pada 5 - 180 mdpl dan sangat ideal untuk
pertumbuhan tanaman durian dan masuk ke dalam kategori sangat sesuai (S1). Sedangkan
kemiringan lahan pada kebun durian berkisar antara 0 - 15 % yang termasuk ke dalam
kemiringan rendah dan sedang dan termasuk ke dalam kategori S1 dan S2. Kategori tersebut
sangat cocok dilakukan sebagai pusat budidaya tanaman yang sesuai dengan karakteristik
lahan (Ryandi et al., 2022). Pada musim durian yaitu Oktober - Januari, durian akan sangat
mudah dijumpai di jalan pusat di daerah Kabupaten Banyumas terutama Tambak, Sumpiuh
dan Kemranjen.

Evaluasi Kesesuaian Lahan

Peta kesesuaian lahan pada tanaman durian bawor di Kabupaten Banyumas merupakan
hasil dari overlay peta suhu udara, kecepatan angin, curah hujan, pH tanah, suhu tanah,
kelembaban tanah dan intensitas cahaya matahari. Peta ini bertujuan mengetahui sebaran
wilayah yang sesuai dan memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai kebun durian skala
besar.
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Gambar 12. Peta Kesesuaian Lahan Durian bawor di Kabupaten Banyumas

Lokasi yang merupakan sentra durian bawor di Kabupaten Banyumas memiliki nilai
karakteristik kesesuaian lahan sangat sesuai (S1). Ada beberapa lokasi yang diklasifikasikan
menjadi N ada lokasi pertanian padi dan pemukiman, sehingga sulit untuk dijadikan kebun
durian skala besar. Garis merah (N) memanjang di sekitar sungai serayu yang merupakan
tebing dan lahan pertanian lainnya yang merupakan lahan yang dimanfaatkan sebagai
daerah konservasi. Adapun perbandingan daerah kesesuaian lahan dengan produksi durian
pada tahun 2023 (BPS Banyumas, 2024) disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan data, daerah yang
merupakan sentra produksi durian sangat sesuai (S1), sedangkan yang tidak N ditandai
dengan produktivitas yang rendah.

Tabel 3. Perbandingan Produksi dengan Kesesuaian Tanaman Durian

Kecamatan Produksi (kuintal) Kesesuaian Lahan
Cilongok 1.180 Sesuai (S2)
Kemranjen 28.757 Sangat Sesuai (S1)
Banyumas 1.703 Cukup Sesuai (S3)
Somagede 8.312 Sangat Sesuai (S1)
Sumpiuh 13.794 Sangat Sesuai (S1)
Kedungbanteng 7.820 Sesuai (52)
Kebasen 11.068 Cukup Sesuai (S3)
Tambak 10.239 Sangat Sesuai (S1)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Sistem Informasi Durian Internet of Things (SiDurloT) adalah sistem untuk mengukur
nilai kesesuaian lahan pada kebun durian yang nilainya didapat secara real-time. Sistem terdiri
perangkat sensor elektronika berupa suhu dan kelembapan DHT?22, kecepatan angin dan GPS
terhubung ke ESP32 disajikan LCD. Perangkat terhubung melalui internet ke website
siduriot.my.id dan aplikasi “SiDurloT” pada smartphone. Kesesuaian lahan pada temperatur
udara sesuai (52), kelembaban udara sesuai marjinal (S3), kecepatan angin sangat sesuai (S1),
curah hujan sangat sesuai (S1), pH tanah sangat sesuai (S1), temperatur tanah sangat sesuai
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(S1), intensitas cahaya matahari sesuai marjinal (S3), ketinggian lahan sangat sesuai (S1) dan
kemiringan lahan ada yang termasuk sangat sesuai (51) dan sesuai (S2). Berdasarkan evaluasi
kesesuaian, wilayah Kemranjen, Sumpiuh dan Tambak adalah lokasi paling sesuai dijadikan
kebun durian karena memiliki produktivitas di atas 10.000 kuintal dengan kesesuaian S1.

Saran

Penelitian ini masih pada tahap prototype sehingga perlu penyempurnaan mulai dari
hardware, software dan metode pengambilan data dalam bentuk bigdata yang dapat diakses
semua orang. Pada penelitian berikutnya sensor dapat ditambah dengan perangkat disimpan
di lokasi yang merupakan kebun percontohan sehingga data yang dihasilkan lebih aktual.
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